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Abstract
Reading skills are basic skills that elementary school students must master as a foundation to
understand various subjects. in fact, there are still students at the Phase C level who experience
reading delays. This study aims to describe the role of teachers in dealing with reading delays
in Phase C students at MI Al Riyadh Jerukwangi and to find out the supporting and inhibiting
factors for its implementation. This study uses a descriptive qualitative approach with the
research subjects of grade V teachers and students who experience reading delays. Data
collection techniques include observation, interviews, questionnaires, and documentation. The
results of the study show that teachers have an important role as facilitators, motivators, guides,
and evaluators in helping students who experience reading delays. Teachers apply gradual
strategies, starting from introducing the alphabet, practicing syllable reading, to understanding
simple texts, as well as utilizing digital learning media and educational songs to increase student
interest. Based on the questionnaire data, some students still have difficulty understanding
reading and are less motivated to read independently. Interviews show that one of the causes of
reading delay is a lack of support and reading habits at home. The main obstacles faced by
teachers are the lack of follow-up on learning to read from parents and the lack of students'
literacy habits outside of school. This study confirms that the active role of teachers and family
environment support is very important in overcoming reading delay in Phase C students.
Keyword : Role of Teachers, Reading Delays, Phase C Students, MI Al Riyadh Jerukwangi,
Student Development.
Abstrak

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai siswa sekolah dasar
sebagai fondasi untuk memahami berbagai mata pelajaran. kenyataannya, masih ditemukan
siswa pada jenjang Fase C yang mengalami keterlambatan membaca. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan peran guru dalam menangani keterlambatan membaca siswa Fase C di
MI Al Riyadh Jerukwangi serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek
penelitian guru kelas V dan siswa yang mengalami keterlambatan membaca. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting sebagai fasilitator, motivator, pembimbing,
dan evaluator dalam membantu siswa yang mengalami keterlambatan membaca. Guru
menerapkan strategi bertahap, dimulai dari mengenalkan alfabet, latihan membaca bersuku
kata, hingga memahami teks sederhana, serta memanfaatkan media pembelajaran digital dan
lagu edukatif untuk meningkatkan minat siswa. Berdasarkan data angket, sebagian siswa masih
mengalami kesulitan memahami bacaan dan kurang termotivasi untuk membaca secara
mandiri. Wawancara menunjukkan bahwa salah satu penyebab keterlambatan membaca adalah
kurangnya dukungan dan pembiasaan membaca di rumah. Kendala utama yang dihadapi guru
yaitu minimnya tindak lanjut belajar membaca dari orang tua dan kurangnya kebiasaan literasi
siswa di luar sekolah. Penelitian ini menegaskan bahwa peran aktif guru dan dukungan
lingkungan keluarga sangat penting dalam mengatasi keterlambatan membaca pada siswa Fase
C.

Kata Kunci : Peran Guru, Keterlambatan Membaca, Siswa Fase C, MI Al Riyadh Jerukwangi,
Perkembangan siswa.

PENDAHULUAN

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh setiap
peserta didik pada jenjang sekolah dasar, karena membaca menjadi fondasi bagi pencapaian
akademik pada mata pelajaran lain. Membaca tidak hanya berkaitan dengan pengenalan simbol
huruf, namun juga kemampuan memahami makna dan menginterpretasi informasi secara kritis.
Ketidakmampuan siswa dalam membaca akan berdampak pada rendahnya capaian belajar,
kepercayaan diri, dan kemampuan berpikir kritis. Kondisi ini sejalan dengan pandangan bahwa
membaca merupakan keterampilan fundamental yang berperan besar dalam keberhasilan
akademik siswa sekolah dasar (Purwaningsih, 2022).

Masih ditemukan siswa yang mengalami keterlambatan dalam kemampuan membaca.
Fenomena ini tidak hanya terjadi pada kelas awal, tetapi juga pada jenjang Fase C (kelas V).
Berdasarkan observasi dan wawancara di MI Al Riyadh Jerukwangi, guru kelas
mengungkapkan bahwa terdapat siswa yang bahkan belum mengenal alfabet dan belum mampu
membaca dengan lancar. Guru menyampaikan bahwa identifikasi dilakukan melalui tes
membaca individual dan ditemukan “ada beberapa siswa yang tidak bisa membaca bahkan ada
yang belum tahu alfabet sama sekali” Hal ini menunjukkan adanya keterlambatan membaca
yang signifikan, meskipun siswa telah memasuki fase akhir SD.

Masalah keterlambatan membaca dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti
perkembangan bahasa anak, serta faktor eksternal seperti kurangnya dukungan orang tua dan
lingkungan literasi sekolah. Dengan 3 siswa menjawab selalu dan 2 siswa sering merasakan
kesulitan tersebut. Sementara itu, motivasi membaca siswa juga masih perlu ditingkatkan,

terbukti dari 3 siswa yang sering merasa malas membaca karena sulit memahami teks.
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Keterlibatan orang tua juga memegang peranan penting. Penelitian menunjukkan bahwa
dukungan orang tua mampu meningkatkan minat dan kemampuan membaca anak (Pratiwi,
2019) Wawancara guru MI Al Riyadh Jerukwangi pun menegaskan bahwa hambatan utama
berasal dari kurangnya pembiasaan membaca di rumah, karena “di sekolah sudah belajar, tapi
di rumah tidak ada tindak lanjut”.

Konteks sekolah dasar (termasuk MI), guru memiliki peran fundamental dalam
memberikan stimulasi, intervensi, serta lingkungan literasi yang mendukung. Guru harus
mampu merancang strategi pembelajaran, memberikan bimbingan individual, dan
memfasilitasi kebutuhan siswa yang tertinggal. Menegaskan bahwa guru berperan dalam
memberikan bimbingan individual, strategi pembelajaran variatif, serta menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan keterampilan membaca siswa
(Purwaningsih, 2022). Pendekatan guru MI Al Riyadh dalam memberikan latihan alfabet dan
latihan bertahap membaca kata menjadi bentuk intervensi pedagogis yang relevan dalam
penanganan masalah ini.

Berdasarkan uraian tersebut, keterlambatan membaca pada siswa fase C merupakan isu
penting yang memerlukan perhatian serius. Peran guru tidak hanya sebagai pengajar, namun
juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing dalam mengatasi hambatan membaca.
Guru berperan dalam menangani keterlambatan membaca pada siswa Fase C di MI Al Riyadh

Jerukwangi, serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai peran guru dalam mengatasi keterlambatan
membaca pada siswa Fase C di MI Al Riyadh Jerukwangi. Pendekatan ini dipilih karena fokus
penelitian tidak hanya pada hasil, tetapi pada proses, strategi, serta pengalaman guru dan siswa
dalam konteks pembelajaran membaca. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu
variabel bebas berupa peran guru dalam mengatasi keterlambatan membaca siswa, dan
variabel terikat berupa keterlambatan membaca pada siswa Fase C. Lokasi penelitian adalah
MI Al Riyadh Jerukwangi dengan subjek penelitian guru kelas Fase C, siswa yang mengalami
keterlambatan membaca, serta orang tua sebagai informan pendukung.

Pengumpulan data dilakukan dengan empat teknik utama. Pertama, observasi dilakukan

untuk pengamatan langsung dalam proses pembelajaran membaca, cara guru memberikan
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intervensi, serta kondisi siswa selama kegiatan literasi. Kedua, wawancara mendalam dilakukan
kepada wali kelas untuk menggali informasi mengenai strategi, dan kendala yang dihadapi
dalam menangani keterlambatan membaca, serta kepada orang tua guna mengetahui dukungan
literasi di rumah. Ketiga, angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui minat baca,
kebiasaan membaca, serta persepsi mereka terhadap dukungan guru dalam belajar membaca.
Keempat, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung seperti hasil tes
membaca siswa, foto kegiatan pembelajaran, catatan guru, dan daftar siswa yang mengalami
keterlambatan membaca.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis Miles dan Huberman, yang
meliputi reduksi data, yaitu proses memilih dan menyederhanakan informasi yang relevan;
penyajian data, yaitu pengorganisasian data dalam bentuk narasi sehingga mudah dipahami;
serta penarikan kesimpulan, yaitu penafsiran makna dari temuan penelitian untuk menjawab
fokus penelitian. Untuk memastikan keabsahan data digunakan teknik triangulasi sumber dan
teknik, melalui pembandingan data hasil observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi, serta
melakukan member check untuk memastikan kebenaran informasi kepada narasumber. Seluruh
proses penelitian dilaksanakan secara etis dengan meminta izin kepada pihak sekolah, menjaga
kerahasiaan identitas peserta didik, serta menjalankan prosedur penelitian tanpa mengganggu

proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan membaca pada siswa Fase C masih
menjadi permasalahan nyata meskipun siswa telah berada pada jenjang kelas tinggi. Temuan
ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa kesulitan membaca tidak hanya
terjadi pada kelas awal, tetapi juga dapat berlanjut hingga kelas atas apabila tidak ditangani
secara sistematis. Guru di MI Al Riyadh Jerukwangi menemukan bahwa beberapa siswa belum
mampu mengenali alfabet dan membaca kata sederhana secara lancar. Kondisi ini memperkuat
temuan Rusman et al. (2024) yang menyebutkan bahwa keterlambatan membaca berkaitan erat
dengan lemahnya fondasi literasi sejak jenjang awal.

Peran guru sebagai fasilitator menjadi temuan utama dalam penelitian ini. Guru
menyediakan bimbingan khusus bagi siswa yang mengalami keterlambatan membaca melalui
pendekatan individual dan latihan bertahap. Strategi ini sejalan dengan penelitian (Sibuea et al.,

2025) yang menegaskan bahwa peran guru dalam menyediakan sarana dan pendekatan yang
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sesuai sangat menentukan keberhasilan literasi siswa. Dengan adanya pendampingan intensif,
siswa menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam kegiatan membaca. Hal ini
membuktikan bahwa peran fasilitatif guru menjadi kunci utama dalam penanganan
keterlambatan membaca.

Selain sebagai fasilitator, guru juga berperan sebagai motivator dalam meningkatkan
minat baca siswa. Guru menggunakan media digital dan lagu edukatif untuk menarik perhatian
siswa yang kurang termotivasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Nuralifah & Masyithoh,
2024) yang menyatakan bahwa penggunaan media menarik dapat meningkatkan minat dan
motivasi membaca siswa sekolah dasar. Motivasi yang diberikan guru mampu mengurangi rasa
takut dan enggan siswa terhadap aktivitas membaca. Dengan demikian, peran motivasional
guru terbukti berdampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran membaca.

Bimbingan dilakukan mulai dari pengenalan huruf, suku kata, dan pemahaman teks
sederhana. Strategi bertahap ini sejalan dengan temuan (Fatonah et al., 2024) yang menekankan
pentingnya intervensi dini dan pembelajaran berjenjang dalam mengatasi kesulitan membaca.
Pendekatan ini membantu siswa memahami proses membaca secara sistematis. Dengan
bimbingan yang konsisten, siswa menunjukkan perkembangan kemampuan membaca yang
lebih stabil.

Peran guru sebagai evaluator terlihat dari kegiatan penilaian kemampuan membaca siswa
secara berkala. Guru melakukan tes membaca individual untuk memetakan kemampuan dan
kebutuhan masing-masing siswa. Praktik ini sejalan dengan penelitian (Suranto & Permata,
2025) yang menyebutkan bahwa evaluasi berkelanjutan penting untuk menentukan strategi
intervensi yang tepat. Hasil evaluasi digunakan guru untuk menyesuaikan metode
pembelajaran. Dengan demikian, evaluasi berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan
pedagogis.

Faktor pendukung dalam penanganan keterlambatan membaca di MI Al Riyadh
Jerukwangi meliputi komitmen guru dan ketersediaan media pembelajaran. Guru menunjukkan
kepedulian tinggi terhadap perkembangan literasi siswa meskipun dengan keterbatasan sarana.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Rusanti et al., 2025) yang menyatakan bahwa komitmen
guru merupakan faktor kunci dalam keberhasilan program literasi. Media sederhana maupun
digital dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang pembelajaran membaca. Hal ini
menunjukkan bahwa kreativitas guru dapat mengatasi keterbatasan fasilitas.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah faktor penghambat dalam
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penanganan keterlambatan membaca. Kurangnya dukungan orang tua menjadi hambatan utama
yang dihadapi guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Anjani et al., 2025) yang
menyebutkan bahwa rendahnya kebiasaan membaca di rumah berdampak signifikan terhadap
kemampuan literasi siswa sekolah dasar. Minimnya pembiasaan membaca menyebabkan siswa
kurang berlatih secara mandiri. Kebiasaan literasi siswa di luar sekolah juga masih tergolong
rendah. Siswa cenderung jarang membaca buku di rumah dan lebih banyak menghabiskan
waktu dengan gawai. Kondisi ini sejalan dengan temuan (Sibuea et al., 2025) yang menyatakan
bahwa lingkungan literasi yang kurang mendukung berpengaruh terhadap rendahnya minat
baca siswa. Guru menghadapi tantangan dalam menanamkan budaya literasi yang
berkelanjutan.

Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan memahami
bacaan meskipun telah mendapatkan bimbingan dari guru. Kesulitan ini mencakup pemahaman
kosakata dan makna teks. Temuan ini mendukung penelitian (Laroya & Baga, 2025) yang
mengungkapkan bahwa tantangan linguistik menjadi faktor utama dalam kesulitan membaca.
Guru perlu memberikan penguatan kosakata dan latihan pemahaman bacaan secara
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peran guru sangat krusial
dalam menangani keterlambatan membaca siswa Fase C. Guru berperan sebagai fasilitator,
motivator, pembimbing, dan evaluator yang saling melengkapi. Temuan ini sejalan dengan
berbagai penelitian terdahulu dari jurnal-jurnal yang dikaji yang menekankan pentingnya peran
guru dalam pengembangan literasi membaca siswa sekolah dasar. Dengan strategi
pembelajaran yang tepat dan dukungan lingkungan, keterlambatan membaca dapat

diminimalkan.
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Diagram Alur Penelitian

identifikasi
Sumber Data
Ohservas, Wawancara,
Angket, Dokumentasi

Skrining
Data Relevan:
Roduksi Data

1

Kelaynkan
Penyajian Data.
Narasl dan Kategorisasi

1

Inklusi
Ponarikan Kesimpulan:
Paran Guru, Faktor Pendukung & Penghambat

Hasil Akhir
Feran Gura daloam
Menangani Keterlambatan Membaca

1.1 diagram alur penelitian
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Tabel hasil penelitian

Peran Strategi Dampak Faktor Faktor
Guru Pendukung Penghambat
Fasilitator Bimbingan Peningkatan | Komitmen Kurangnya
individual, kepercayaan | guru dukungan orang
latihan bertahap | diri siswa tua
Motivator Media digital, Minat baca Media Rendahnya
lagu edukatif meningkat pembelajaran | kebiasaan
literasi siswa
Pembimbing | Pengenalan Kemampuan | Kreativitas Lingkungan
huruf, suku kata, | membaca guru literasi kurang
teks sederhana lebih stabil mendukung
Evaluator Tes membaca Penyesuaian | Evaluasi Kesulitan
individual metode berkelanjutan | kosakata dan
berkala pembelajaran pemahaman teks
1.1 Tabel hasil Penelitian
KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa peran sentral guru sangat penting dalam upaya
menangani masalah keterlambatan membaca yang ditemukan pada siswa Fase C di MI Al
Riyadh Jerukwangi, di mana temuan ini menunjukkan bahwa beberapa siswa pada jenjang kelas
tinggi pun masih menghadapi kendala serius dalam mengenali alfabet dan membaca kata secara
lancar. Guru kelas secara aktif mengambil peran ganda yang krusial, berfungsi sebagai
fasilitator dengan menyediakan bimbingan khusus dan pendekatan individual, dan juga sebagai
motivator dengan memanfaatkan media pembelajaran digital dan lagu edukatif untuk
membangkitkan kembali minat dan semangat membaca siswa yang cenderung menurun.
Strategi intervensi yang diterapkan oleh guru dilaksanakan secara bertahap dan terstruktur,
dimulai dari tahap pengenalan huruf dan latthan membaca suku kat, kemudian berlanjut menuju
pemahaman teks-teks sederhana, yang kesemuanya bertujuan untuk membangun fondasi
literasi yang sistematis dan stabil bagi siswa. Guru juga secara konsisten mengemban fungsi
sebagai pembimbing dan evaluator, melakukan penilaian kemampuan membaca secara berkala
untuk memetakan kebutuhan spesifik setiap siswa dan menyesaikan metode pengajaran mereka
berdasarkan hasil evaluasi tersebut.

Kendala utama yang dihadapi guru dalam menangani keterlambatan membaca ini
bersumber dari faktor eksternal berupa minimnya dukungan dan tindak lanjut belajar dari orang

tua di rumah, yang sangat melemahkan penguatan literasi yang telah diupayakan di sekolah.
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Kebiasaan literasi mandiri siswa di luar lingkungan sekolah juga tergolong rendah, ditandai
dengan kecenderungan siswa untuk lebih banyak menghabiskan waktu dengan gawai daripada
membaca buku, sehingga menantang upaya guru dalam menanamkan budaya membaca yang
berkelanjutan. Data angket menunjukkan bahwa sebagian siswa yang mengalami keterlambatan
membaca masih kesulitan memahami isi bacaan, termasuk pemahaman kosakata dan makna
teks, meskipun telah mendapatkan bimbingan intensif dari guru. Untuk mengatasi masalah
kritis ini secara holistik, solusi paling efektif memrlukan sebuah kolaborasi dan sinergi aktif
antara peran guru yang telah menunjukkan komitmen tinggi dengan dukungan kuat dari

lingkungan keluarga siswa.
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